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ABSTRAK

Irpan Nawawi. 3180210007. 2025. Implementasi Model Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri
(Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1 dan 2 Kabupaten Bandung).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan yang muncul dalam
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensasi. Tantangan tersebut adalah
kebutuhan untuuk memahami dan mengakomodasi variasi tingkat pemahaman,
minat peserta didik, serta menentukan pendekatan pembelajaran yang tepat bagi
peserta didik dalam pembelajaran fikih di madrasah. Tujuan penelitian ini yaitu
untuuk mengidentifikasi dan menganalisis implementasi model pembelajaran
berdiferensasi pada mata pelajaran Fikih, yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung dan penghambat, serta dampak
implementasinya terhadap pemahaman materi dan pembentukan karakter siswa.
Penelitian ini menghasilkan model implementasi pembelajaran berdiferensiasi
yang aplikatif dalam pembelajaran Fikih.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus (case study) untuuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan menganalisis
kebutuhan informasi mengenai permasalahan ysng diteliti. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan
analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap perencanaan, guru
memetakan gaya dan kebutuhan belajar peserta didik melalui asesmen awal dan
menyusun materi dalam bentuk modul ajar. Pada pelaksanaan, Pembelajaran
berdiferensasi aspek konten dilakukan dengan menyesuaikan materi sesuai
kemampuan awal peserta didik. Pada aspek proses, guru melaksanakan
Pembelajaran sesuai gaya belajar peserta didik. Pada aspek produk, guru meminta
peserta didik membuat produk sesuai kemampuan dan bakat mereka. Sedangkan
pada aspek lingkungan belajar, guru mengatur tempat duduk, melaksanakan
pembelajaran di luar kelas, menyediakan sumber belajar dengan variasi sumber
daya, serta memperhatikan pencahayaan dan ventilasi ruang kelas.

Evaluasi Pembelajaran berdiferensiasi dilakukan melalui asesmen formatif
selama proses pembelajaran dan asesmen sumatif pada akhir unit atau semester.
Faktor pendukung implementasi pembelajaran berdiferensasi di MAN 1 dan
MAN 2 Kabupaten Bandung meliputi kebijakan Kurikulum Merdeka, kompetensi
SDM guruu, dan lingkungan belajar yang kondusif. Faktor penghambatnya adalah
pengaturan waktu yang terbatas dan kesulitan melakukan penilaian yang adil bagi
peserta didik dengan kemampuan berbeda. Dampak implementasi model ini
antara lain tercapainya tujuan pembelajaran Fikih secara menyeluruh, kesesuaian
hasil Belajar dengan tingkat kesulitan materi, terbentuknya hubungan positif
antara guru dan siswa, serta meningkatnya kesadaran peserta didik terhadap
keberagaman.
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ABSTRACT

Irpan Nawawi. 3180210007. 2025. Implementation of Differentiated Learning
Models in Figh Learning at State Islamic Senior High Schools (Research at
MAN 1 and MAN 2 Bandung Regency).

This research is motivated by the challenges that arise in implementing
differentiated learning. These challenges include the need to understand and
accommodate students’ varying levels of understanding and interests, as well as to
determine appropriate learning approaches for students in Figh learning at
madrasahs. The purpose of this research is to identify and analyze the
implementation of differentiated learning models in Figh subjects, covering
planning, implementation, evaluation, supporting and inhibiting factors, and the
impact of its implementation on students’ understanding of the material and
character building. This research produced an applicable model of differentiated
learning implementation in Figh learning.

This study used a qualitative approach with a case study method to identify,
describe, and analyze the information needs regarding the researched problem.
Data collection techniques included interviews, observation, and documentation,
while data analysis was carried out through data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The research results show that at the planning stage, teachers mapped
students’ learning styles and needs through initial assessments and prepared
materials in the form of teaching modules. During implementation, in the content
aspect, teachers adjusted the materials according to students’ initial abilities. In
the process aspect, teachers conducted learning based on students’ learning styles.
In the product aspect, teachers asked students to create products according to their
abilities and talents. In terms of the learning environment, teachers arranged
seating, conducted outdoor learning, provided learning resources with various
materials, and ensured proper classroom lighting and ventilation.

Evaluation of differentiated learning was carried out through formative
assessments during the learning process and summative assessments at the end of
each unit or semester. Supporting factors for implementing differentiated learning
at MAN 1 and MAN 2 Bandung Regency included the Merdeka Curriculum
policy, teacher human resource competencies, and a conducive learning
environment. Inhibiting factors included limited time management and difficulties
in conducting fair assessments for students with different abilities. The impacts of
implementing this model included achieving Figh learning objectives
comprehensively, aligning learning outcomes with material difficulty levels,
fostering positive teacher-student relationships, and increasing students’
awareness of diversity.
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